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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the Reading Clinic Program 

assisted by illustrated stories in improving the reading comprehension skills of 

third-grade elementary school students. The study employed a quantitative 

approach with a pre-experimental research design, specifically the One-Group 

Pretest–Posttest design. The research sample consisted of all students of class 

IIIA at SDN 087/IV Kota Jambi, totaling 20 students. The data collection technique 

used a multiple-choice reading comprehension test that had undergone validity 

and reliability testing. The data were analyzed using the Shapiro–Wilk normality 

test, paired sample t-test, and N-Gain test with the assistance of SPSS version 20 

software. The results showed that the pretest and posttest data were normally 

distributed, with a pretest significance value of 0.839 and a posttest significance 

value of 0.384 (p > 0.05). The paired sample t-test results indicated a significance 

value of 0.000 (p < 0.05), meaning that there was a significant difference in 

students’ reading comprehension skills before and after participating in the 

Reading Clinic Program assisted by illustrated stories. The N-Gain test result 

obtained an average score of 0.64, which falls into the moderate category, 

indicating an improvement in students’ reading comprehension skills after the 

treatment was given. Based on these findings, it can be concluded that the 

Reading Clinic Program assisted by illustrated stories is sufficiently effective in 

improving the reading comprehension skills of third-grade elementary school 

students. This program can serve as an alternative instructional strategy to help 

enhance students’ reading comprehension skills in elementary schools. 

Keywords: Reading Clinic Program, Illustrated Story, Reading Comprehension, 

Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Program Klinik Baca 

berbantuan cerita bergambar dalam meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen dan desain One-

Group Pretest–Posttest. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IIIA SDN 

087/IV Kota Jambi yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan tes membaca pemahaman berbentuk pilihan ganda yang telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji normalitas 

Shapiro–Wilk, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain dengan bantuan software 

SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,839 dan posttest 

sebesar 0,384 (p > 0,05). Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti Program Klinik Baca berbantuan cerita bergambar. Hasil uji N-

Gain diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,64 yang berada pada kategori sedang, 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa 

setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa program klinik baca berbantuan cerita bergambar cukup efektif 

dalam keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III Sekolah Dasar. 

Program ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk 

membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: program klinik baca, cerita bergambar, membaca pemahaman, 

sekolah dasar 

 

 

A. Pendahuluan 

Membaca merupakan 

keterampilan dasar yang memegang 

peranan penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Membaca merupakan proses berpikir 

yang melibatkan berbagai 

kemampuan kognitif dan kerja sama 

antara indera serta otak. Kemampuan 

membaca sangat penting karena 

dapat meningkatkan pengetahuan, 

wawasan, dan kualitas hidup 

seseorang. Oleh sebab itu, kebiasaan 

membaca perlu dibiasakan sejak dini, 

terutama dalam pembelajaran di 

sekolah, karena membaca 

pemahaman menjadi salah satu 

keterampilan utama dalam 

penguasaan bahasa (Putra dkk., 

2022). Keterampilan ini tidak hanya 

terbatas pada kemampuan mengenali 

huruf dan kata, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami isi bacaan 

secara menyeluruh (Ayuningrum & 

Herzamzam, 2022). Membaca 

pemahaman memungkinkan peserta 

didik menangkap ide pokok, 

menemukan informasi tersurat 

maupun tersirat, serta menyimpulkan 

isi teks secara tepat. Kemampuan 

tersebut menjadi fondasi 

keberhasilan belajar pada berbagai 
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mata pelajaran yang berbasis teks 

(Saputri & Sukartiningsih, 2024). Oleh 

karena itu, penguatan keterampilan 

membaca pemahaman sejak kelas 

rendah menjadi kebutuhan mendasar 

dalam pendidikan dasar. 

Secara ideal, peserta didik fase 

B, khususnya kelas III sekolah dasar, 

telah mampu memahami isi teks 

sederhana, mengidentifikasi ide 

pokok dan gagasan pendukung, serta 

mengungkapkan kembali isi bacaan 

dengan bahasa sendiri 

(Kemendikbud, 2025). Capaian ini 

selaras dengan kebijakan kurikulum 

nasional yang menekankan 

penguatan literasi sebagai 

kompetensi esensial. Namun 

demikian, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan 

membaca pemahaman siswa masih 

belum optimal. Hasil studi 

internasional seperti Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menunjukkan 

penurunan skor literasi membaca 

Indonesia, yang mengindikasikan 

masih adanya tantangan serius 

dalam pengembangan kompetensi 

literasi peserta didik (Nursahid dkk., 

2024). 

Fenomena tersebut juga tampak 

pada hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di SDN 087/IV Kota 

Jambi. Dari 20 siswa kelas III, 

sebagian besar telah mampu 

membaca secara teknis (decoding), 

tetapi masih kesulitan memahami isi 

bacaan secara mendalam. Hanya 

sekitar 4–5 siswa yang mampu 

menentukan ide pokok, memahami 

gagasan penjelas, menarik 

kesimpulan, serta mengidentifikasi 

pesan penulis. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kemampuan membaca 

mekanis dan kemampuan membaca 

pemahaman. Jika tidak ditangani 

sejak dini, kesulitan tersebut 

berpotensi menghambat keberhasilan 

akademik siswa pada jenjang 

berikutnya. 

Berbagai penelitian terdahulu 

turut memperkuat temuan tersebut. 

Studi di SDN 1 Sagaranten 

menunjukkan bahwa rata-rata 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas III berada pada kategori 

kurang (Ariawan dkk., 2022). Temuan 

serupa juga ditemukan di SD Negeri 

Bunter II, di mana sebagian besar 

siswa belum mampu memahami teks 

secara komprehensif meskipun telah 

lancar membaca (Juariah, 2024). 

Fakta-fakta tersebut menegaskan 

perlunya inovasi pembelajaran yang 
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mampu menjembatani keterampilan 

membaca teknis menuju pemahaman 

mendalam. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dapat diterapkan adalah program 

klinik baca. Program ini bersifat 

personal, intensif, dan terarah 

sehingga memungkinkan guru 

memberikan pendampingan sesuai 

dengan kebutuhan individual siswa 

(Fitrih dkk., 2025). Secara teoretis, 

pendekatan ini sejalan dengan 

konsep Zone of Proximal 

Development dari Lev Vygotsky yang 

menekankan pentingnya bimbingan 

dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik secara optimal (Wardani 

dkk., 2023). Selain itu, prinsip 

penguatan (reinforcement) dalam 

teori behaviorisme B. F. Skinner 

mendukung pemberian umpan balik 

positif untuk memperkuat perilaku 

belajar yang diharapkan (Priatna 

dkk., 2025). 

Meskipun demikian, 

pelaksanaan klinik baca sering kali 

belum didukung oleh media 

pembelajaran yang menarik. Menurut 

teori dual coding yang dikemukakan 

oleh Allan Paivio menjelaskan bahwa 

kombinasi teks dan gambar dapat 

memperkuat pemahaman serta daya 

ingat siswa (Nursolehah dkk., 2024). 

Pembelajaran yang baik seharusnya 

dilaksanakan dengan dukungan 

media yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses belajar, sehingga dapat 

menumbuhkan minat dan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang 

disampaikan (Saputri dkk., 2025). 

Oleh karena itu, integrasi cerita 

bergambar dalam program klinik baca 

dipandang potensial untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman 

membaca siswa. Media visual tidak 

hanya menarik perhatian, tetapi juga 

membantu siswa mengonstruksi 

makna secara lebih konkret. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini memfokuskan pada 

pengujian efektivitas program klinik 

baca berbantuan cerita bergambar 

terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III sekolah 

dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh kombinasi layanan intensif 

dan dukungan media visual dalam 

meningkatkan kemampuan 

memahami teks. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian literasi dasar dan 

pengembangan model pembelajaran 

membaca. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi rujukan bagi 
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guru, kepala sekolah, dan pemangku 

kebijakan dalam merancang program 

literasi yang lebih efektif dan 

kontekstual di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

Pre-Experimental One Group 

Pretest–Posttest. Subjek penelitian 

adalah 20 siswa kelas IIIA SDN 

087/IV Kota Jambi yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. 

Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes membaca 

pemahaman berbentuk pilihan ganda 

yang diberikan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan berupa 

program klinik baca berbantuan cerita 

bergambar. Instrumen disusun 

berdasarkan indikator menemukan 

ide pokok, ide pendukung, 

kesimpulan, dan pesan dalam teks. 

Instrumen telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya menggunakan 

SPSS versi 20. Dari 48 butir soal, 41 

dinyatakan valid dan 40 digunakan 

dalam penelitian. Koefisien reliabilitas 

sebesar 0,952 menunjukkan kategori 

sangat tinggi. Teknik analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dengan 

bantuan SPSS 20, meliputi statistik 

deskriptif menggambarkan hasil 

pretest dan posttest, uji normalitas 

sebagai prasyarat, serta uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample t-Test 

untuk mengetahui perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Peningkatan hasil belajar 

dihitung melalui uji N-Gain guna 

menentukan kategori peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman. 

Analisis digunakan untuk 

memperoleh gambaran empiris 

tentang keefektifan program klinik 

baca berbantuan cerita bergambar 

dalam keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III sekolah 

dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 087/IV Kota Jambi dengan 

subjek penelitian siswa kelas IIIA 

yang berjumlah 20 orang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain pre-eksperimen tipe 

one group pretest-posttest. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

Program Klinik Baca berbantuan 

cerita bergambar, sedangkan variabel 

terikatnya adalah keterampilan 
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membaca pemahaman siswa kelas III 

sekolah dasar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keefektifan 

program tersebut dalam 

meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. 

Data penelitian diperoleh 

melalui tes membaca pemahaman 

yang diberikan dalam dua tahap, 

yaitu pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan posttest 

untuk mengetahui kemampuan akhir 

setelah diberikan perlakuan. 

Instrumen yang digunakan berupa 20 

soal pilihan ganda yang telah melalui 

proses validasi. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas sebagai prasyarat analisis, 

uji paired sample t-test untuk menguji 

hipotesis, serta uji N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan siswa. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest siswa sebesar 51,00 dengan 

rentang nilai 30–75, sedangkan nilai 

rata-rata posttest sebesar 81,75 

dengan rentang 65–95. Perbedaan 

rata-rata sebesar 30,75 menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman setelah 

perlakuan diberikan. Standar deviasi 

pretest sebesar 12,312 dan posttest 

sebesar 8,626 menunjukkan bahwa 

sebaran nilai setelah perlakuan 

cenderung lebih homogen. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretes dan 

Postes Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas III SDN 087/IV 

Kota Jambi 

No Ukuran Pretest Posttest 

1 Nilai Tertinggi 75 95 

2 Nilai Terendah 30 65 

3 Rata-rata 51,00 81,75 

4 Standar 
Deviasi 

12,312 8,626 

 

Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest 

memiliki nilai signifikansi 0,839 dan 

posttest sebesar 0,384. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

parametrik. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretest ,974 20 ,839 

Posttest ,951 20 ,384 

 

Pengujian hipotesis 

menggunakan paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini 
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menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. Dengan demikian, 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Artinya, Program Klinik Baca 

berbantuan cerita bergambar efektif 

dalam keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas III sekolah 

dasar. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t d

f 

Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Me

an 

Std

. 

De

via

tio

n 

Std

. 

Err

or 

Me

an 

95% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce 

Lo

we

r 

Up

per 

P

a

ir 

1 

Prete

st - 

Postt

est 

-

30,

75

0 

5,6

84 

1,2

71 

-

33,

41

0 

-

28,

09

0 

-

24,

19

6 

1

9 

,00

0 

 

Hasil uji N-Gain menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 0,64 yang 

berada pada kategori sedang (0,30 ≤ 

g < 0,70). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa setelah mengikuti 

program berada pada tingkat 

peningkatan sedang. Nilai minimum 

N-Gain sebesar 0,50 dan maksimum 

0,86 menunjukkan bahwa hampir 

seluruh siswa mengalami 

peningkatan kemampuan, meskipun 

dengan tingkat yang bervariasi. 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviati

on 

Ngain 20 ,50 ,86 ,6435 ,10597 

Valid 

N 

(listwi

se) 

20 

    

 

Secara teoretis, hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori 

Zone of Proximal Development yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky, 

yang menekankan pentingnya 

bimbingan dan pendampingan dalam 

membantu siswa mencapai tingkat 

perkembangan yang lebih tinggi 

(Wardani dkk., 2023). Program klinik 

baca yang bersifat intensif dan 

terarah memberikan scaffolding yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Selain itu, penggunaan cerita 

bergambar mendukung teori Dual 

Coding dari Allan Paivio (dalam 

Nursolehah dkk., 2024) yang 

menyatakan bahwa informasi akan 

lebih mudah dipahami apabila 
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disajikan melalui kombinasi verbal 

dan visual. 

Hasil penelitian ini mendukung 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

relevan. Studi yang dilakukan oleh 

Ningrum (2022) menyatakan bahwa 

penerapan program klinik baca efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa kelas rendah dengan 

kategori baik. Selanjutnya, penelitian 

Hadijah dkk. (2025) menunjukkan 

bahwa program klinik baca tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, tetapi juga 

berdampak positif terhadap rasa 

percaya diri dan motivasi belajar 

mereka. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian Andini (2024) yang 

membuktikan bahwa penggunaan 

media cerita bergambar berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas III, dengan nilai 

signifikansi 0,011 yang lebih kecil dari 

0,05. Penelitian ini membuktikan 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik mampu menghadirkan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

serta menumbuhkan semangat dan 

motivasi peserta didik sehingga 

proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara lebih efektif 

(Pratama dkk., 2024). 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Program Klinik Baca berbantuan 

cerita bergambar memberikan 

dampak positif dan signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas III 

sekolah dasar. Program ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran membaca yang efektif, 

khususnya bagi siswa sekolah dasar 

yang masih membutuhkan 

pendampingan intensif serta 

dukungan media visual dalam 

memahami bacaan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sebesar 51,00, sedangkan nilai 

rata-rata posttest meningkat menjadi 

81,75, yang menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan setelah 

diberikan perlakuan berupa program 

klinik baca berbantuan cerita 

bergambar. Hasil uji paired sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. 
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Selanjutnya, berdasarkan hasil 

perhitungan N-gain diperoleh nilai 

sebesar 0,64 dengan kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa setelah perlakuan 

berada pada tingkat peningkatan 

yang cukup efektif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa program 

klinik baca berbantuan cerita 

bergambar cukup efektif dalam 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas III Sekolah Dasar. 
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